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Abstract: This study aims to determine the condition of children with mental retardation,
understand the role of parents, and examine the influence of LAD (Language
Acquisition Device) on the child's language abilities. The research method used is
qualitative with a descriptive case study approach, utilizing the Miles and
Huberman model. The findings of this study indicate that children with mental
retardation indeed experience language disorders, which are caused by both
internal and external factors. Therefore, the support of parents and the
surrounding environment is crucial in helping the child communicate and receive
information within the scope of language. In the case of IK, concrete evidence was
found regarding the limitations in the intellectual and physical development of
individuals with mental retardation. The importance of the role of parents and the
surrounding environment is essential in addressing the issues faced by the affected
individuals. It is hoped that in the future, learning media suitable for individuals
with mental retardation, based on their specific indicators, will be developed.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi anak penderita retardasi
mental, peran orang tua, serta pengaruh LAD terhadap kemampuan berbahasa
anak. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan
deskriptif studi kasus dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa anak yang menderita retardasi mental memang
benar akan mengalami gangguan berbahasa, hal ini disebabkan melalui faktor
internal dan faktor eksternal sehingga dibutuhkan bantuan orangtua dan lingkungan
sekitar untuk membantu anak tersebut berkomunikasi dan menerima informasi
dalam ruang lingkup kebahasaan. Pada kasus IK ditemukan bukti konkrit mengenai
permasalahan keterbatasan perkembangan intelektual dan fisik penderita retardasi
mental. Pentingnya peran orang tua dan lingkungan sekitar adalah urgensi dari
penyelesaian masalah yang dialami oleh penderita sehingga di masa yang akan
datang diharapkan terciptanya media pembelajaran bagi penderita retardasi mental
yang sesuai dengan indikator penderita retardasi mental.

Kata Kunci: anak, retardasi, language acquisition device, masa perkembangan
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Pendahuluan

Retardasi  mental  gangguan
perkembangan pada anak, dilihat melalui
tingkat kecerdasan. Pengidap retardasi
mental memiliki kemampuan intelektual
di bawah rata-rata yaitu (IQ 70 atau lebih

rendah), sehingga menyebabkan
kesulitan untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya.

Bagi orang tuadengan anak yang
mengalami retardasi mental, hal ini
menjadi sumber stres karena sulitnya
anak beradaptasi. Stres ini dapat
berdampak pada kesejahteraan mental
orang tua, terutama jika mereka kesulitan
menerima kondisi anak. Indrabhushan,
Amool & Akhtar (2009) menekankan
pentingnya peran orangtua dalam melatih,
mengelola, dan merehabilitasi anak-anak
dengan retardasi mental. Orang tua
memiliki peran yang penting dalam
proses perkembangan anak yang
mengalami retardasi mental. Penelitian
oleh Sekar &  Hafsah (2011)
menunjukkan bahwa orang tua dapat
menerima kondisi anak mereka dengan
baik, menciptakan hubungan yang positif,
serta  mengungkapkan permasalahan
dengan cara yang positif untukmengurangi
stres.

Di Indonesia, retardasi mental
menjadi masalah signifikan,
mempengaruhi sekitar 1-3% dari jumlah
penduduk. Artinya, 30 dari 1000
penduduk  diperkirakan  mengalami
retardasi mental, dengan 80%
mengalami retardasi mental tingkat
ringan, 12% mengalami retardasi mental
tingkat sedang, dan 1% mengalami
retardasi mental tingkat berat. Meskipun
sulit terdeteksi pada usia dini, retardasi
mental sering kali baru diidentifikasipada
anak usia 10-14 tahun. Lebih banyak laki-
laki yang mengalami retardasi mental,
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dengan rasio 1,5 kali lebih tinggi
dibandingkan  perempuan (Zemmy,
2014).

Pembahasan dari artikel jurnal
(Nurhayani, Putri Octaria, dan Bivit
Anggoro Prasetyo Nugroho. 2020).
tentang analisis retardasi mental LAD
kajian linguistik menunjukkan bahwa
retardasi mental dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam memahami
dan menghasilkan bahasa pada tingkat
LAD yang lebih tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penderita retardasi
mental  memiliki  kesulitan  dalam
memahami bahasa pada tingkat LAD
yang lebih tinggi dan cenderung
menggunakan bahasa pada tingkat LAD
yanglebih rendah. Selain itu, mereka juga
memiliki kesulitan dalam menghasilkan
bahasa pada tingkat LAD yang lebih
tinggi.

Dalam pembelajaran bahasa bagi
penderita retardasi mental, perlu dilakukan
pendekatan yang tepat. Pendekatan
tersebut harus memperhatikan
kemampuan penderita retardasi mental
dalam memahami dan menghasilkan
bahasa pada tingkat LAD yang lebih
rendah. Selain itu, pendekatan tersebut
juga harus memperhatikan kebutuhan
penderita  retardasi mental  dalam
beradaptasisosial.

Penelitian ini memiliki kelebihan
dalam menggunakan metode analisis
kualitatif yang memungkinkan peneliti
untuk memahami secara mendalam
kondisi penderita retardasi mental dalam
memahami dan menghasilkan bahasa
pada tingkat LAD yang berbeda. Namun,
penelitian ini menggunakan 1 sampel
sebagai objek penelitian. Analisis retardasi
mental LAD kajian linguistik menjadi
penting untuk dilakukan karena dapat
mempengaruhi  kemampuan seseorang
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dalam memahami dan menghasilkan
bahasa pada tingkat LAD yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pendekatan dan proses yang tepat dalam
pembelajaran  bahasa bagi penderita
retardasi mental.

Penelitian oleh Johnson, L. M.
(2019). Dengan judul The Impact of Family
Environment on Intellectual Disability
Outcomes menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga yang suportif berhubungan positif
dengan  perkembangan  sosial  dan
emosional anak-anak dengan retardasi
mental. Penelitian ini dapat membantu
penulis menemukan gagasan, namun
dalam penelitian ini penulis tidak
mengangkat topik utama mengenai
relevansi  retardasi mental  dengan
kemampuan berbahasa.

Penelitian yang dilakukan oleh
Garcia, P. A. (2021). Dengan judul
Neuropsychological Profiles of Children
with  Intellectual  Disabilities: A
Comparative Study menunjukkan
perbedaan  signifikan dalam  fungsi
eksekutif antara anak-anak  dengan
retardasi mental dan kelompok kontrol,
yang dapat mempengaruhi strategi
intervensi. Penelitian ini memperkuat hasil
diagnosis  penulis bahwa penderita
retardasi mental memiliki perbedaan yang
signifikan dengan yang tidak menderita
retardasi mental.

Penelitian yang dilaksanakan oleh
umar, V., & Singh, A. (2023). Dengan
judul Parental Perceptions of Support
Needs for Children with Intellectual
Disabilities mengidentifikasi bahwa orang
tua merasa perlu dukungan emosional dan
informasi  mengenai  sumber daya
pendidikan untuk anak-anak mereka yang
mengalami retardasi mental. Oleh karena
itu penelitian yang dibentuk ini dapat
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melengkapi kebutuhan orang tua dalam
mencari tahu informasi penyebab, faktor,
dan penanganan ringan yang dapat
dilakukan orang tua kepada anaknya yang
mengalami retardasi mental.

Penelitian Hidayati, N., & Lestari,
W. (2023). Dengan judul Dampak
pendidikan inklusi terhadap anak dengan
retardasi mental. Menunjukkan bahwa
Pendidikan inklusi memberikan dampak
positif terhadap perkembangan anak
dengan retardasi mental. Anak-anak
tersebut menunjukkan kemajuan dalam
keterampilan akademis dan sosial ketika
belajar dalam lingkungan inklusif.

Penelitian  Wibowo, A., &
Setiawan, R. (2020). Dengan judul
Keterlibatan orang tua dalam perawatan
anak dengan retardasi mental menyatakan
bahwa Keterlibatan aktif orang tua dalam
perawatan dan pendidikan anak dengan
retardasi mental berkontribusi terhadap
kemajuan perkembangan anak. Dukungan
emosional dan praktik pengasuhan yang
baik dapat meningkatkan kualitas hidup
anak. Melalui beberapa identifikasi
tersebut dapat menghasilkan gagasan baru
untuk  melihat  keefektifan  peran
lingkungan dan orang tua dalam
mengidentifikasi dan mengatasi
keterbatasan pada anak dengan retardasi
mental.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh Language
Acquisition Device (LAD) terhadap
kemampuan pemerolehan bahasa pada
pengidap retardasi mental dalam kajian
psikolinguistik. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti: (1) Pengaruh LAD
terhadap  kemampuan  pemerolehan
bahasa pada anak dengan retardasi
mental;  (2)  Faktor-faktor  yang
mempengaruhikemampuan pemerolehan
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bahasa pada anak dengan retardasi
mental; (3) Langkah dan upaya yang
dapat dilakukan untuk membantu
pengidap
memperoleh bahasa; (4) Bentuk dukungan
keluarga yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemerolehan bahasa pada
anak dengan retardasi mental.

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah pemahaman dan informasi
mengenai  pengaruh LAD  terhadap
kemampuan pemerolehan bahasa pada anak
dengan retardasi mental dalam kajian
linguistik. Selain itu, penelitian ini juga

retardasi  mental  dalam

dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagipara orang tua, guru, dan ahli terkait
dalam membantu anak dengan retardasi
mental dalam memperoleh bahasa dan
mencapai kemandirian dalam kehidupan
mereka.

Metode Penelitian

Metode Penelitian ini mengadopsi
metode kualitatif yang mendalam dan
berorientasi pada  kasus, dengan
menggunakanpendekatan fenomenologi.
Pendekatan  ini  bertujuan  untuk
memahami secara mendalam
pengalaman individu terkait suatu
fenomena, terutama dalam konteks
kehidupan sehari-hari subjek penelitian
(Saebani, 2012). Fokus penelitian ini
terletak pada pengalaman orang tua
dalam  memandirikan anak yang
mengalami  retardasi mental di
Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang
Lawas, Provinsi Sumatera Utara.

Lokasi penelitian melibatkan
wawancara dengan orang tua anak yang
mengalami retardasi mental. Selain
menggunakan data wawancara, peneliti
memiliki pemahaman sejak  kecil
terhadap subjek penelitian dan telah
berkomunikasi baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan mereka.
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Untuk mengumpulkan data, peneliti akan
menggunakan berbagai metode,
termasuk observasi. Observasi ini
merupakan  pengamatan sistematis
terhadap perilaku berbicara anak yang
mengalami retardasi mental (Arikunto,
2006), yaitu: (1) Observasi, merupakan
pengamatan dan pencatatan sistematis
terhadap unsur-unsur yang terlihat dalam
suatu gejala atau fenomena dalam obyek
penelitian (Arikunto, 2006). Observasi
yang dilakukan oleh peneliti akan
difokuskan pada perilaku berbicara anak
dengan retardasi mental; (2) Wawancara
Mendalam (In-Depth Interview).
Wawancara ini merujuk pada proses
pengumpulan data secara langsung
dengan berhadapan langsung dengan
informan atau partisipan, bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap topik penelitian.

Wawancara dilakukan dengan
pendekatan mendalam atau in-depth
interview. Peneliti akan menggunakan
teknik  penggalian  data  melalui
pertanyaan terbuka denganmenggunakan
panduan wawancara (Moleong, 2011).
Metode wawancara ini mengadopsi
pendekatan Focused Interview, di mana
pertanyaan sesuai dengan topik dan kata
kunci yang telah ditetapkan sebelumnya.

Analisis data  menggunakan
model Miles dan Huberman,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono
(2009), yaitu sebagai berikut.

Pertama ada Data Reduction
(Merangkum Data). Jumlah data yang
diperoleh dari lapangan bisa sangat
banyak, oleh karena itu perlu dilakukan
pencatatan rinci. Seiring waktu, semakin
banyaknya data yang terkumpul
membuat analisis data menjadi semakin
kompleks. Oleh karena itu, reduksi data
menjadi penting. Reduksi data berarti
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merangkum, memilih hal-hal yang
esensial,fokus pada aspek yang penting,
serta mencari tema dan pola. Data yang
telah direduksi membantu memberikan
gambaran yang lebih jelas,
mempermudah  pengumpulan  data
selanjutnya, danmemudahkan pencarian
data jika diperlukan.

Kedua, Data Display (Penyajian
Data). Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk seperti uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori,
folowchart, dan sejenisnya. Miles dan
Huberman menekankan bahwapenyajian
data dalam penelitian kualitatif sering
menggunakan teks naratif. Penyajiandata
membantu memahami peristiwa,
merencanakan  langkah  berikutnya
berdasarkan pemahaman yang diperoleh.

Ketiga, Conclusion Drawing
(Verifikasi). Kesimpulan awal yang
diajukan bersifat sementara dan akan
berubah jika tidak didukung oleh bukti
kuat pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan yang dihasilkan
pada awal penelitian perlu verifikasi, dan
apabila didukung oleh bukti yang valid
dan konsisten saat penelitian kembali ke
lapangan, maka kesimpulan tersebut
menjadi kredibel. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat atau mungkin
tidak menjawab rumusan masalah awal
karena sifatnya yang masih bersifat
sementara dan dapat berkembang seiring
penelitian berlanjut di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Retardasi mental adalah kondisi
seseorang yang memiliki kemampuan
intelektualatau kecerdasan di bawah rata-
rata. Kondisi ini umumnya terlihat pada
anak-anak di bawah 18 tahun dan dapat
menyebabkan  keterbatasan  dalam
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melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri. Retardasi mental dibagi
berdasarkankeparahannya, yaitu ringan,
sedang, berat, dan sangat berat. Beberapa
faktor yang dapat menyebabkan retardasi
mental antara lain yaitu kelainan genetik,
kelainan metabolik, masalah selama
masa bayi, dan faktor psikososial.

Rata-rata 1Q anak Indonesia
tercatat sebesar 78,49 pada tahun 2022,
menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga BerencanaNasional (BKKBN).
Sumber lain menyebutkan bahwa
Indonesia memiliki IQ rata-rata 94,04,
peringkat ke-88 dari 125 negara.
Menurut beberapa sumber, rata-rata 1Q
masyarakat di Indonesia relatif rendah
dibandingkan dengan negara lain.
Beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya rata-rata IQ di
Indonesia antara lain sebagai berikut.

Terjadinya malnutrisi dan
stunting. Malnutrisi dan stunting selama
masa kanak-kanak karena kemiskinan
dapat menyebabkan gangguan kognitif,
mempengaruhi tingkat 1Q. Kurangnya
nutrisi yang tepat, termasuk asupan
nutrisi penting yang tidak memadai,dapat
menghambat perkembangan otak dan
kemampuan kognitif.

Sistem Pendidikan di Indonesia
lebih condong mengutamakan sistem
hafalan daripada mengasah kemampuan
pemecahan masalah dalam  dunia
pendidikan. Di daerah yang mengalami
kekurangan fasilitas pendidikan,
infrastruktur, dan  sumber daya
pendidikan yang memadai, dapat
menyebabkan rendahnya IQ menjadi
masalah umum.

Faktor Sosial dan Ekonomi:
Presentasi kemiskinan yang tinggi,
lingkungan yang tidak aman serta kurang
mendukung, dan kurangnya akses
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terhadap sumber daya pendidikan yang
memadai juga menjadi penyebab
rendahnya rata-rata IQ di Indonesia.

Gejala retardasi mental berbeda-
beda pada setiap penderita, tergantung
pada tingkat keparahannya. Penderita
retardasi mental ringan sampai sedang
mungkin masih bisa dilatth untuk
mengatasi  keterbatasannya, = meski
begitu, semua penderita retardasi mental
tetap membutuhkan banyak waktu dan
bimbingan yang melibatkan banyak
pihak  untuk  membiasakan  diri
melakukan aktivitas sehari-hari secara
normal.

Gangguan pada fungsi afektif
adalah salah satu gangguan pada anak
dengan retardasi mental, karena berkaitan
dengan pemusatan pikiran sehingga
menyebabkan  anak  sulit  untuk
berkonsentrasi. Orang tua yang memiliki
anak dan sedang mengalami RM
(Retardasi Mental) biasanya akan kurang
percaya diri bahkanmalu. Banyak orang
tua yang tidak mengizinkan anaknya
bermain bersama teman-teman di
lingkungan karena rasa minder pada diri
orang tua.

Retardasi mental merupakan
penurunan fungsi intelektual yang
menyeluruh secara langsung sehingga
mengakibatkan gangguan adaptasi sosial
selama masa perkembangan. Retardasi
mental terjadi akibat gangguan pada
perkembangan otak, yang menyebabkan
otak tidak berkembang dengan optimal
atau rusak akibat kondisi tertentu.
Beberapa faktor yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya retardasi
mental dapat berupa kelainan genetik,
seperti sindrom down dan sindrom
fragile X, cedera kepala, misalnya karena
kecelakaan lalu lintas atau olahraga,
kekurangan gizi berat saat bayi.
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Gangguan selama masa kelahiran yang
dapat menyebabkan anak mengalami
retardasi mental, seperti saat lahir bayi
tidak mendapatkan asupan oksigen yang
cukup atau bayi lahir dalam kondisi yang
sangat premature. Faktor psikososial,
yakni lingkungan rumah dan keluarga
yang tidak mendukung sehingga
menyebabkan kondisi ini terjadi.

Diagnosis gejala retardasi mental
tidak cukup melalui uji kemampuan
berupa pengetahuan saja, diagnosis harus
mempertimbangkan riwayat penyakit
yang dialami, hasil pengamatan dari
orangtua tentang tumbuh kembang anak
di lingkungan rumah, laporan dari
sekolah  hasil pengamatan tumbuh
kembang anak di lingkungan sekolah,
pemeriksaan tumbuh kembang fisik
secara berkala, serta hasil laboratorium
dari pemeriksaan. Selain itu, tingkat
keparahan retardasi mental dapat dilihat
dari nilai IQ yang dimiliki pengidap
retardasi mental agar disesuaikan dengan
tingkat klasifikasinya.

Retardasi mental, atau
keterbelakangan mental ini adalah
kondisi seseorang yang memiliki tingkat
kecerdasan di bawah rata- rata.
Dampaknya dalam komunikasi dan
bicara  meliputi  kesulitan  untuk
memusatkan perhatian, lambat
menguasai bahasa, dan rendahnya
pengaturan diri saat berkomunikasi
denganorang lain. Anak dengan retardasi
mental juga mengalami kesulitan dalam
pemerolehan bahasa, seperti kesulitan
dalam berbicara dan memahami bahasa.

Kemampuan berbahasa
aktif/ekspresif dan pasif/reseptif pada
anak dengan retardasi mental perlu
ditingkatkan melalui pola pikir yang lebih
giat dalam  belajar. Selain itu,
kemampuan berbahasa juga
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berhubungan  dengan  kemampuan
sosialisasi anak retardasi mental. Oleh
karena itu, dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk terapi dan pelatihan,
sangat penting untuk membantu individu
dengan retardasi mental agar dapat
berkomunikasi dan = meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Retardasi mental umumnya
diketahui atau terdeteksi saat anak masih
berusia dini, bahkan saat bayi. Hal ini
dilihat melalui gejala dan tanda yang
ditunjukkan oleh anak, bayi yang
memiliki abnormalitas fisik karena
kelainan genetik, ketika ~ masa
pertumbuhan akan mengalami
keterlambatan dalam berjalan yang dapat
dilihat melalui merangkak, gangguan
berbicara yakni keterlambatan dalam
berbicara yaitu sulit untuk mengucapkan
kalimat dan terbatasnya jumlah kata
yang dapat diucapkan, gangguan
perilaku dapat dilihat bahwa anak yang
mengidap retardasi mental sering
mengalami tantrum karena cenderung
memiliki emosi yang kurang stabil,
lamban dalam mempelajari sesuatu
misalkan berpakaian, membersihkan diri,
dan makan. Selain itu ada beberapa ciri
lain yang menandakan gejala retardasi
mental yaitu sering berputar, duduk
berdiri, kemudian kesulitan untuk
mengingat barang, serta kesulitan untuk
memulai interaksi dan berkomunikasi
dengan orang lain.

Anak penderita retardasi mental
tingkat berat biasanya akan disertai
dengan masalah kesehatan lainnya.
Masalah ini terkait kejang, gangguan
perasaan seperti cemas dan autimisme,
kelainan motorik, bahkan berupa serta
gangguan penglihatan atau gangguan
pendengaran. Studi Kasus Retardasi mental
melalui  penelitian ~ berupa  hasil

Volume 7, Nomor 1, Januari 2025
ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851 (O)

DOI: http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v7il.4269

wawancara dan pengamatah keseharian
penderita retardasi mental, diperoleh
data yaitu mengenai tumbuh kembah
IK(19) sebagai objek kajian penelitian.
IK(19) adalah salah satu remaja yang
didiagnosis mengalami retardasi mental
pada saat berusia 3 tahun .Penyakit yang
kerap kali dialami IK(19) padasaat masih
balita yaitu demam tinggi, bahkansampai
kejang-kejang. Ketika ibu IK(19) hamil
seluruh perkembangan janin normal
hingga sampai hari kelahiran tiba, ibu
IK(19) mengalami masa kehamilan selama
8 bulan.

Masa  perkembangan  batita
IK(19) tidak seperti anak-anak seumuran
lainnya. IK(19) sering mengalami
demam hingga kejang-kejang yang
diduga kelainan sejak lahir. IK di masa
kecilnya mendapatkan imunisasi yang
lengkap, IK juga meminum asi tanpa
bantuan sufor sampai usia 1,5 tahun. Saat
memasuki usia balita, perkembangan IK
tak jauh berbeda dengan masa batita. Hal
ini sangat terlihat dengan hampir tidak
adanya tumbuh kembang fisik maupun
kognitif pada diri IK. Usia 5 tahun, IK
belum bisa berjalan dengan lancar tanpa
dibantu alat penopang. IK bisa berjalan
lancar tanpa bantuan dari orang lain saat
usia IK 7 tahun. Saat usia 7 tahun IK
harus memakan tekstur lembek, karena
saraf IK yang belum bisa bekerja secara
maksimal. Inilah yang dimaksud tumbuh
kembang fisik IK tidak sesuai bahkan
cenderung lebih kecil daripada teman-
teman sebaya IK.

Selain tumbuh kembang fisik IK,
ternyata keterampilan berbahasa pada IK
masih belum dapat dilaksanakan. IK
cenderung kesulitan untuk berbicara dan
terkesan tidak jelas hasil dari apa yang IK
bicarakan. Lalu, IK sensor motorik IK
kurang responsive dan sigap. Oleh
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karena itu IK sulit berjalan dan menulis
secara lancar.

Tingkat pendidikan yang dialami
oleh IK tidak seperti klasifikasi seperti
umumnya. Pada jenjang pendidikan
Taman Kanak-kanak, IK menempuh
pendidikan TK pada usia 8 tahun sampai
10 tahun. Sementara pada tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) IK
menempuh pendidikan pada usia 10-16
tahun. Sementara jenjang pendidikan
yang saat ini dijalani IK yaitu pada usia
16 tahun sekarang.

Individu dengan retardasi mental,
seperti IK, menghadapi hambatan
signifikan dalam kehidupan sehari-hari
yang memengaruhi kemampuan mereka
untuk hidup secara mandiri. Rendahnya
kemampuan kognitif membuat mereka
sulit memahami dan mengolah informasi
secara efektif, sehingga berdampak pada
kemampuan mereka untuk merawat dan
mengatur diri sendiri tanpa bantuan
orang lain. Kesulitan berpikir logis,
menghafal, dan daya ingat yang lemah
menyebabkan mereka memerlukan
strategi pembelajaran yang lebih adaptif.
Hambatan ini  sering kali juga
mengakibatkan ketidakmampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial atau akademik, seperti sekolah, di
mana interaksi dengan teman sebaya atau
guru dapat menjadi tantangan tersendiri.
Lingkungan yang tidak mendukung atau
kurang memahami kebutuhan mereka
sering memperburuk situasi ini.

Di sisi lain, retardasi mental juga
dapat memengaruhi aspek emosional
individu. Mereka sering kali memiliki
emosi yang tidak stabil, yang mungkin
disebabkan oleh ketidakmampuan untuk
mengekspresikan atau mengelola
perasaan secara tepat. Kondisi ini dapat
membuat mereka terlihat pendiam atau
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bahkan terisolasi dalam lingkungan
sosial. Dalam  beberapa  kasus,
ketidakstabilan ~ emosi  ini  dapat
meningkatkan  kerentanan  terhadap
tekanan sosial, yang membuat mereka
membutuhkan pendampingan ekstra
untuk membantu mengelola situasi
emosional yang kompleks. Dengan
pendekatan yang tepat, seperti terapi
perilaku dan dukungan dari keluarga
serta komunitas, individu seperti IK
dapat belajar beradaptasi lebih baik dan
mencapai potensi mereka, meskipun
tantangan tetap ada.

Pengaruh LAD terhadap Kemampuan
Pemerolehan Bahasa pada Anak
dengan Retardasi Mental

Retardasi mental juga dikenal
sebagai  cacat intelektual, dapat
disebabkan oleh  berbagai faktor,
termasuk faktor genetik, lingkungan, dan
faktor lainnya. Beberapa penyebab
keterbelakangan mental yang diketahui
termasuk infeksi bawaan  seperti
cytomegalo  virus, toksoplasmosis,
herpes, sifilis, rubella, dan human
immunodeficiency virus; demam ibu
yang berkepanjangan pada trimester
pertama; paparan antikonvulsan atau
alkohol; dan fenilketonuria ibu yang
tidak diobati, terutama komplikasi
prematuritas.

Kapasitas otak anak untuk
mempelajari bahasa ibunya atau bahasa
pertamanya terkait dengan proses
akuisisi bahasa itu sendiri. Bahasa
diperoleh secara internal oleh anak-anak
melalui perilaku verbal dan komunikasi.
Pertumbuhan, perkembangan, dan bakat
setiap anak adalah semua faktor dalam
bahasa yang mereka peroleh. Sangat
penting untuk memberikan
pertimbangan yang cermat terhadap
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masalah pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Bahasa ibu memiliki peran
penting dalam perkembangan bahasa
anak usia dini, karena dapat membantu
perkembangan kosa kata dan tata bahasa
anak. Bahasa ibu juga penting dalam
membentuk kerangka berpikir seseorang,
dan kemampuan berbahasa ibu penting
sebagai fondasi seseorang mempelajari
bahasa lain. Selain itu, bahasa ibu juga
dapat melestarikan identitas budaya dan
memperkuat komunikasi dan ekspresi
pribadi. Dalam konteks pendidikan,
bahasa ibu juga dapat digunakan sebagai
bahasa pendidikan, terutama pada kelas
awal,  karena  dapat  membantu
pencapaian target atau hasil belajar
siswa. Bahasa ibu juga dapat dijadikan
sebagai bahasa terapi untuk penyandang
afasia bilingual. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua dan pendidik untuk
memahami pentingnya bahasa ibu dan
mengajarkan bahasa ibu kepada anak-
anak.

Hubungan antara teori Noam
Chomsky tentang alat pemerolehan
bahasa (Language Acquisition Device)
pada anak tidak memiliki hubungan yang
berarti dengan adanya gangguan
bicarapada  anak. Pada  awalnya
diindikasikan bahwa gangguan bicara
pada anak atau keterlambatan bicara
pada anak dipengaruhi karena adanya
kerusakan pada alat pemerolehan bahasa
pada anak (LAD), namun pada faktanya
gangguan bicara pada anak disebabkan
karena banyak hal diantaranya karena
adanya ketidaknormalan dalam
penerimaan rangsang pada otak dan juga
para peneliti mengindikasikan adanya
gangguan pada pusat bicara pada otak.

Maka (Language Acquisition
Device) yang dikemukakan oleh
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Chomsky memang sudah ada secara
alamiah di dalam tubuh manusia sejak
lahir kemudian yang menyebabkan
gangguan bicara pada anak tidak terikat
dengan adanya Language Acquisition
Device karena sejatinya LAD hanya
sebatas alat pemerolehan bahasa yang
kemudian digunakan untuk menerima
stimulus dari luar, sedangkan gangguan
bicara dapat disebabkan oleh banyak
faktor yang tidak hanya terikat pada
Language Acquisition Device saja.

Pada kasus IK, gangguan
berbahasa yang dialami yaitu IK
kesulitan untuk berbicara, bahkan di usia
5 thn IK belun bisa mengucapkan kata
dengan jelas, hal ini diperparah dengan
keadaan orang tua IK yang bekerja,
sehingga kemampuan berbicara IK tidak
terlatih. Begitu pula dengan pemerolehan
bahasa tahap pertama yang biasa disebut
bahasa ibu. IK kesulitan dalam
menggunakan bahasa, karena dalam
pemerolehan berbahasa IK juga kurang
mendapatkan, ditambah lagi dengan
kondisi retardasi mental yang terlambat
diketahui oleh orang tua IK.

Beberapa intervensi yang dapat
dilakukan untuk membantu anak dengan
retardasi mental dalam memperoleh
bahasa antara lain sebagai berikut.

Picture Plus Discussion (PPD),
intervensi ini mencoba membantu anak-
anak dengan retardasi mental ringan
mengembangkan kemampuan
pemahaman bacaan mereka. PPD
menggunakan alat tes ASER untuk
menilai keterampilan pemahaman anak-
anak selama sepuluh pertemuan. Temuan
analisis menunjukkan bahwa intervensi
PPD dapat membantu anak-anak dengan
keterbelakangan mental ringan menjadi
lebih mahir dalam memahami.
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Pretend Play akan membantu
anak-anak dengan retardasi mental dan
mengembangkan kemampuan bahasa
mereka, terapi bermain digunakan
sebagai  intervensi. = Perkembangan
bahasa  anak-anak cacat  mental
berlangsung dengan cara yang lambat
dan berbeda seperti teman-teman mereka
dengan perkembangan bahasa normal.
Terapi bermain telah terbukti membantu
anak-anak dengan gangguan mental
mengembangkan kemampuan bahasa
mereka.

Applied  Behavior  Analysis
(ABA), intervensi ini berfokus pada
meningkatkan kemampuan komunikasi
pada anak retardasi mental dengan
memberikan terapi perilaku. ABA dapat
membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi pada anak retardasi mental.

Intervensi  pembelajaran  dan
perilaku belajar dilakukan dengan cara
guru memberikan intervensi dalam
pembelajaran sesuai kemampuan setiap
anak. Perilaku belajar anak retardasi
mental sangat tergantung dari cara guru
memberikan intervensi dalam
pembelajaran. Dalam melakukan
intervensi, perlu diperhatikan bahwa
anak retardasi mental memiliki kesulitan
dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Retardasi mental adalah
penurunan fungsi intelektual yang
menyebabkan gangguan adaptasi sosial.
Penanganan retardasi mental mencakup
tatalaksana medis, penempatan di panti
khusus, psikoterapi, konseling, dan
pendidikan khusus. Pencegahan retardasi
mental  dapat  dilakukan  dengan
mencegah timbulnya retardasi mental
atau mengurangi manifestasi klinis
retardasi mental. Ibu yang memiliki anak
retardasi mental perlu mengeluarkan
biaya khusus untuk pembiayaan guru

Volume 7, Nomor 1, Januari 2025
ISSN 2655-3031 (P), 2655-7851 (O)

DOI: http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v7il.4269

privat, program pembelajaran spesifik,
dan konsultasi.

Retardasi mental terjadi akibat
gangguan pada perkembangan otak, dan
dapat dibagi berdasarkan keparahannya
menjadi ringan, sedang, berat, dan sangat
berat. Gejala retardasi mental meliputi
penalaran yang buruk, daya ingat yang
buruk, serta gejala lain seperti kejang,
gangguan penglihatan, gangguan
pengendalian  gerak  tubuh, atau
gangguan pendengaran.

Pencegahan retardasi mental sulit
dilakukan, namun dokter menganjurkan
untuk mengikutsertakan anak dalam
aktivitas kelompok yang membutuhkan
kerja sama, komunikasi, dan interaksi,
serta mencari tahu lebih dalam tentang
retardasi mental. Pendidikan untuk anak
retardasi mental harus termasuk program
yang lengkap yang menjawab latihan
ketrampilan adaptif. Terapi keluarga
juga dapat membantu meningkatkan
harga diri individu yang mengalami
retardasi mental. Menurut penelitian,
faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kecerdasan anak meliputi
beberapa faktor berikut.

Faktor Genetik

Penelitian menunjukkan bahwa
faktor  genetik dari orang tua
menyumbang sekitar 50% kecerdasan
anak. Namun mutasi genetik yang
mempengaruhi kecerdasan, baik yang
diturunkan dari ibu maupun ayah, belum
teridentifikasi secara spesifik. Beberapa
ahli menduga kromosom X membawa
gen kecerdasan yang diduga berperan
penting dalam perkembangan otak dan
kecerdasan anak.
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Faktor Lingkungan

Lingkungan hidup, pola asuh
orang tua, pola makan, pendidikan anak,
dan ikatan kasih sayang antara orang tua
dan anak juga mempengaruhi kecerdasan
seorang anak. Faktor lingkungan seperti
lingkungan rumah, kedisiplinan orang
tua, pendidikan, sumber belajar anak,
serta menjaga kesehatan dan gizi juga
turut mempengaruhi kecerdasan anak.
Lingkungan dan gen saling berinteraksi
mempengaruhi kecerdasan anak, dan
sekitar 50% perbedaan kecerdasan antar
manusia disebabkan oleh faktor genetik.

Stimulasi dan Kesesuaian Gaya
Belajar

Selain  faktor  genetik  dan
lingkungan, stimulasi dan kesesuaian
gaya Dbelajar juga mempengaruhi
kecerdasan siswa. Dengan demikian,
kecerdasan anak dipengaruhi oleh faktor
genetik dan  lingkungan, dengan
kontribusi genetik. Berdasarkan hasil
penelitian terlihat bahwa anak dengan
retardasi mental perlu bantuan orang lain
terutama orang tua untuk menjalani
kehidupan sehari-hari. Kehadiran orang
tua mampu membantu anak untuk
manjalani tumbuh kembang sebagai
penderita retardasi mental. Hal ini terjadi
karena retardasi mental bukan selalu
mengenai genetik, tetapi bisa saja
terdapat faktor eksternal di luar diri
penderita yang mengakibatkan adanya
keterbatasan  dan keterlambatan
perkembangan intelektual sang anak.

Implikasi retardasi mental yang
dialami pada kasus sebelumnya bukan
berasal dari genetik kedua orangtuanya,
retardasi tersebut berasal dari
perkembangan fisik dan psikomotorik
IK. Keterlambatan kedua orangtua IK
ketika mengetahui IK adalah penderita
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retardasi mental menyebabkan kurang
cepatnya penyembuhan yang dilakukan
sehingga IK cenderung mengalami
keterlambatan fisik, psikomotorik, dan
intelektual dibandingkan anak seusianya.

Berdasarkan kasus IK, ditemukan
bahwa banyak sekali faktor yang
menyebabkan seorang anak mengalami
retardasi mental. Penderita retardasi
mental memiliki keterbatasan
perkembangan intelektual sehingga
penting untuk para orang tua mengetahui
dan peka terhadap tumbuh kembang
anak guna meminimalisir kemungkinan
yang tidak diinginkan. Meskipun
penderita retardasi mental dapat terus
berkembang dengan dukungan orang
terdekat, namun perlu adanya media
pembelajaran bagi penderita retardasi
mental, media ini dapat disesuaikan
dengan kemampuan kognitif melalui
indikator penilaian yang tepat. Adanya
kolaborasi  antara  kesehatan  dan
pendidikan akan menghasilkan media
yang sesuai berdasarkan perkembangan
fisik dan intelektual penderita retardasi
mental.

Simpulan

Beberapa tahap pembelajaran
bahasa dapat dibedakan, termasuk
akuisisi kognitif, akuisisi bahasa ibu, dan
akuisisi linguistik, menurut penelitian
yang dilakukan pada anak-anak berusia
19 tahun dengan gangguan mental.
Anak-anak dengan gangguan mental
dapat berjalan melalui tahap-tahap
meskipun mengalami keterlambatan.

Saat ini IK berusia 19 tahun.
Terdapat perkembangan positif yang
terjadi pada tumbuh kembang IK, baik
pertumbuhan berbahasa, fisik, maupun
kemampuan kognitif. IK sudah mampu
berbicara secara lancar meskipun kadang
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kala IK kesulitan untuk merespon secara
cepat interaksi dengan orang lain. IK
sudah mampu merawat dirinya sendiri
tanpa bantuan orang lain terutama orang
tua yang sedari dulu membantu IK.
Pertumbuhan fisik IK sekarang sudah tak
jauh berbeda dengan anak seusianya.

Di sekolah, IK termasuk anak yang
cepat menerima Pelajaran dibandingkan
dengan anak lainnya yang mengalami
kebutuhan khusus. Akan tetapi pada
bidang lain seperti menghafal dan
menulis IK masih kesulitan untuk
menggunakan daya ingatnya secara
maksimal. Dalam mengontrol emosi, IK
sudah memiliki perkembangan yang
pesat, IK sudah tidak lagi mudah
terpancing amarah dan kesesuaian gaya
belajar juga mempengaruhi kecerdasan
siswa.

Perkembangan tumbuh kembang
IK yang perlahan membaik tentu dengan
dukungan orang tua, sosial dan sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian pada IK
dapat dilihat bahwa faktor terjadinya
fretardasi mental tidak hanya melulu soal
kesehatan saja, namun terrdapat faktor
internal namun juga terdapat faktor
external seperti lingkungan sosial dan
masyarakat. Selain itu, melalui kondisi
tersebut dapat dilihat bahwa anak
penderita retardasi mental tentu akan
mempengaruhi LAD, penderita retardasi
mental memiliki keterbatasan dalam
memperoleh keterampilan berbahasa
terutama keterampilan berbahasa
produktif. Keterbatasan perkembangan
intelektual yang dimiliki menjadi faktor
utama tidak maksimalnya LAD bagi
penderita retardasi mental. Melalui
penelitian ini  diharapkan mampu
membentuk media yang dapat membantu
IK untuk berkomunikasi dan memiliki
kemahiran dalam bidang keterampilan
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produktif untuk komunikasi aktif seperti
menulis dan menyimak.
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